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ABSTRAK

Penelitian ~ bertujuan  untuk  mengetahui
seberapa besar pengaruh lingkungan terhadap
produktivitas kerja di PT Ekspres Transportasi
Antarbenua. Penelitian ini adalah penelitian
kuantitatif. Populasi mencakup karyawan yang
bekerja di PT Ekspres Transportasi Antarbenua
dan sampel sebanyak 32 responden. Teknik
analisis data menggunakan analisis regresi
sederhana yang diolah menggunakan SPSS
(Statistical Product and Service Solutions) For
Windows release 26.0. Hasil penelitian
membuktikan  bahwa terdapat pengaruh
signifikan antara lingkungan kerja terhadap
produktivitas kerja di PT Ekspres Transportasi
Antarbenua. Hasil uji t membuktikan sebesar
0,000 < 0,05 yang berarti nilai signifikan lebih
kecil dari 0,05. Hasil Koefisien determinasi R2
sebesar 0,462 yang dapat disimpulkan bahwa
lingkungan kerja mempengaruhi produktivitas
kerja sebesar 46,2% sementara sisanya 53,8%
dipengaruhi oleh variabel lain yang tidak
dibahas dalam penelitian ini.
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PENDAHULUAN

Angkutan udara kini banyak menjadi daya tarik untuk memenuhi
kebutuhan manusia dalam menunjang kelangsungan hidup sehari-hari.
Setiap hari manusia berusaha untuk mencari solusi agar dapat
mempermudah dalam melaksanakan aktivitasnya terutama dalam bidang
transportasi yang cepat, efisien, aman, dan nyaman. Angkutan udara
mempunyai kapabilitas dalam memindahkan penumpang serta barang
ataupun kargo secara masal dan kapabilitas menjelajah jarak jauh dalam kurun
waktu yang cepat.

Pada saat ini dunia bisnis sangat meningkat dengan cepat, hal ini dapat
dilihat dengan berkembangnya perusahaan besar atau corporate yang saling
bersaing secara ketat terutama dalam bidang teknologi. Berdasarkan statistic
transportasi udara khususnya bidang industry penerbangan yang ditandai
dengan semakin banyak berdirinya perusahaan atau maskapai domestik, selain
itu dibuktikan dengan pertumbuhan jumlah penumpang yang meningkat
cukup tinggi disetiap tahunnya. Persaingan yang dilakukan oleh masing-
masing perusahaan tersebut bertujuan untuk mendapatkan pangsa pasar sesuai
dengan yang diincarnya selain itu dapat diartikan sebagai dampak globalisasi.
Tujuan utama suatu perusahaan agar mendapatkan keuntungan yang
maksimal, selain itu perusahaan dapat bertahan dan kehidupan karyawan
dapat terjamin.

Visi dan misi pada suatu perusahaan digunakan sebagai tujuan
perusahaan untuk kedepannya. Proses dalam pencapaian visi dan misi yang
telah diputuskan dari awal pasti membutuhkan berbagai faktor yang terlibat.
Faktor utama yang paling memiliki pengaruh yaitu sumber daya manusia
karena menjadi pelopor bagi perusahaan. Manajemen Sumber Daya Manusia
merupakan ilmu untuk mengatur tentang suatu hubungan serta peran masing-
masing tenaga kerja sehingga dapat terwujud tujuan perusahaan, karyawan
dan masyarakat yang lebih efektif dan efisien (Hasibuan, 2017:10).

Hasil penelitian yang telah ada sebelumnya oleh (Irwan & Irfan, 2021)
menyimpulkan bahwa terdapat pengaruh yang signifikan lingkungan kerja
terhadap kinerja karyawan. Lingkungan kerja bukan hanya berasal dari sarana
dan prasarana yang ada pada suatu perusahaan, melainkan juga yang berkaitan
antara hubungan atasan dan bawahan. Lingkungan kerja mendukung bisa
memberikan perasaan aman dan nyaman sehingga dapat mendorong para
pekerja memiliki hubungan yang kuat dengan perusahaan atau dengan sesama
karyawan. Untuk mendapatkan hasil maksimal dalam bekerja dibutuhkan juga
komunikasi antar individu atau teamwork.

Perusahaan yang menjadi latar belakang pada permasalahan kali ini
merupakan suatu perusahaan yang bergerak pada bidang operator jasa
penerbangan dan pengelolaan pesawat terbang. Pelayanan fasilitas pada
perusahaan transportasi udara yang diberikan secara khusus untuk kelas
penumpang VIP. Memiliki tiga mitra kerja lainnya yang sama-sama bergerak
di bidang fasilitas transportasi udara, perusahaan ini menjadi salah satu
perusahaan yang unggul yang ada di Indonesia khususnya dalam bidang
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transportasi udara. Induk perusahaan yang akan menjadi topik pembahasan
adalah PT Ekspres Transportasi Antarbenua.

Berdasarkan latar belakang tersebut penulis tertarik untuk melakukan
penelitian tentang “Pengaruh Lingkungan Kerja Terhadap Produktivitas Kerja
di PT Ekspres Transportasi Antarbenua”.

TINJAUAN PUSTAKA

Menurut Sedarmayanti dalam Panjaitan (2017) menyatakan bahwa
lingkungan kerja secara fisik berarti seluruh kondisi yang ada di tempat kerja
sehingga dapat berpengaruh kepada seluruh orang yang bekerja, baik
berpengaruh secara langsung maupun secara tidak langsung. Lingkungan kerja
yang mendukung membuat perasaan lebih aman, tenteram, sehingga para
pekerja dapat melakukan pekerjaan dengan optimal dan memberikan hasil
yang terbaik (Sudaryo et al., 2018).

Berdasarkan pengertian lingkungan kerja yang telah diuraikan, penulis
menyimpulkan bahwa lingkungan kerja merupakan semua yang ada di sekitar
lingkungan pekerja, lingkungan bagi pekerja dalam melaksanakan
pekerjaannya, dan menjadi hal yang paling penting yang nantinya dapat
berpengaruh terhadap tingkat kepuasan karyawan dalam bekerja. Lingkungan
kerja dapat berupa segala sesuatu yang berada di sekitar karyawan serta
berpengaruh terhadap emosi pada saat melakukan pekerjaan.

Huselid (2018) mengungkapkan bahwa produktivitas kerja tinggi dapat
berasal dari faktor pelatihan kerja. Perusahaan dalam menilai prestasi kerja
yang telah dicapai oleh karyawan biasa menggunakan alat ukur melalui
produktivitas kerja. Produktivitas kerja dapat ditentukan dari objek atau
tujuan yang objektif, membandingkan antara pegawai dengan waktu,
kualitas  serta pengendalian pada hasil serta fasilitas bagi karyawan
(Sauermann, 2016). Perusahaan menginginkan karyawan untuk bekerja
semaksimal mungkin.

Berdasarkan penjelasan yang telah diuraikan, produktivitas kerja sangat
berpengaruh pada perusahaan. Peningkatan produktivitas suatu perusahaan
akan mendapatkan untung yang sebanyak-banyaknya. Hal ini sesuai dengan
upaya dalam peningkatan produktivitas kerja, jika produktivitas kerja
meningkat maka hasil kerja yang telah direncanakan dari awal akan tercapai.
Sehingga keberlangsungan suatu perusahaan akan terjamin dan bisa
mengembangkan usaha-usaha menjadi semakin luas. Produktivitas kerja
didukung dengan sikap dan mental masing-masing karyawan, karena menjadi
salah satu tolak ukur produktivitas kerja karyawan. Salah satu yang perlu
diperhatikan pada produktivitas kerja yaitu keadaan mental serta kemampuan
tisik masing-masing karyawan. Keadaan mental serta fisik yang sehat akan
memberikan dampak positif bagi karyawan (Sutrisno, 2014 : 116).

Kerangka pemikiran adalah berbentuk gambar yang berupa konsep yang
dapat membantu pada saat menyelesaikan penelitian. Selain itu, dapat
mengetahui gambaran yang lebih jelas sehingga dapat lebih terarah dalam
penyusun suatu penelitian. Adapun kerangka pemikiran pada penelitian ini
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terdiri dari variabel (X) yaitu pengaruh lingkungan kerja dan variabel (Y) yaitu
produktivitas kerja di PT Ekspres Transportasi Antarbenua.

Berdasarkan pengaruh kedua variabel ini akan dicari atau menjawab
hipotesis yang telah diajukan yaitu terdapat pengaruh atau tidak lingkungan
kerja terhadap produktivitas kerja di PT Ekspres Transportasi Antarbenua.
Adapun kerangka penelitian ini adalah:

Tabel 1. Kerangka Pemikiran Operasional

No Variabel Indikator
1. Lingkungan Kerja (X) 1. Lingkungan Kerja Fisik
a. Penerangan/pencahayaan di tempat
kerja
b. Suhu udara
c. Suara bising
d. Penggunaan warna
e. Ruang gerak yang diperlukan
f. Kemampuan kerja
2. Lingkungan Kerja Non Fisik
a. Hubungan kerja antara bawahan dan

atasan

b. Hubungan kerja antar rekan kerja

c. Atasan memperlakukan karyawan
secara obyektif

d. Mendapatkan kesempatan untuk maju

2. Produktivitas Kerja (Y) Kemampuan

Meningkatkan hasil kerja yang dicapai
Semangat kerja

Pengembangan diri

Mutu

Efisiensi

Kualitas kerja

Kuantitas kerja

Ketepatan waktu

VPN N =

METODOLOGI

Desain penelitian menggunakan penelitian kuantitatif, karena pengolahan
data yang sifatnya rasional dan berfokus untuk mengetahui seberapa besarnya
pengaruh antara variabel yang akan diteliti. Penelitian kuantitatif merupakan
penelitian yang dilakukan untuk merumuskan suatu permasalahan secara
spesifik dalam bentuk data dan menganalisis data yang menggunakan analisis
statistik dengan tujuan untuk menguji hipotesis (Panuluh, 2019:96). Data yang
digunakan pada penelitian ini yaitu data primer dan data sekunder. Data
primer yaitu data yang didapatkan secara langsung dari sumber data, sesuai
keadaan yang terjadi di lapangan, yang sumber data rasakan dan yang sumber
data pikirkan. Data sekunder berarti data yang didapatkan dari informasi yang
telah ada yang berasal dari sumber sebelumnya. Pada penelitian ini bertujuan
menguji pengaruh lingkungan kerja (X) terhadap produktivitas kerja di PT
Ekspres Transportasi Antarbenua (Y). Populasi yang digunakan vyaitu
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karyawan yang bekerja di PT Ekspres Transportasi Antarbenua sebanyak 93
orang. Sampel yang digunakan sebanyak 32 sampel dengan teknik non-
probability sampling.

Perhitungan sampel menggunakan teknik Slovin menurut Sugiyono, 2011,

teknik menentukan rumus Slovin tersebut yaitu:
N

1+N(e)?
= B
1+93(0,2)°2
_ 93
288
= 32 Sampel
Keterangan:
n = Jumlah responden/sampel
N  =Jumlah populasi
E = Persentase kesalahan dalam pengambilan sampel yang masih bisa

ditolerir

Rumus Slovin memiliki ketentuan sebagai berikut:
Nilai e = 0,1 (10%) untuk populasi dalam jumlah besar.
Nilai e = 0,2 (20%) untuk populasi dalam jumlah besar.

Berdasarkan perhitungan Rumus Slovin menurut Sugiyono 2011
diperoleh sampel sebanyak 32 sampel dengan teknik non-probability sampling.
Teknik non-probability sampling merupakan teknik pengambilan sampel yang
tidak memberikan peluang atau kesempatan yang sama bagi setiap anggota
populasi yang akan dipilih menjadi sampel, dengan menggunakan pendekatan
purposive sampling. Pendekatan purposive sampling merupakan teknik
pengambilan sumber data atau penentuan sampel yang dilakukan dengan
beberapa pertimbangan tertentu (Sugiyono, 2017).

Alasan menggunakan Teknik Purposive Sampling karena tidak semua
sampel memiliki kriteria yang sesuai dengan penulis akan teliti. Oleh karena itu
penulis memilih teknik purposive sampling dengan menetapkan beberapa
pertimbangan atau kriteria tertentu yang disesuaikan dengan tujuan penelitian
yang telah ditentukan sehingga rumusan masalah dapat terselesaikan. Kriteria
dan ciri khusus tersebut antara lain usia minimal 17 tahun dan melakukan
pekerjaan di PT Ekspres Transportasi Antarbenua, dimana umur tersebut dapat
dipercaya memberikan penilaian dengan baik.

Teknik Pengumpulan Data. Pada penelitian ini menggunakan teknik
pengumpulan data yaitu Kuesioner (Angket), Observasi, dan Studi Pustaka.
Peneliti menggunakan kuesioner tertutup, kuesioner tertutup adalah kuesioner
yang model pertanyaannya sudah dipersiapkan jawaban dari peneliti,
responden dapat menentukan alternatif jawaban telah ada dan disesuai dengan
pengalaman, keadaan, pendapat atau pilihannya pribadi. Pertanyaan tertutup
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tersebut menjelaskan persepsi responden terhadap variabel lingkungan kerja,
dan produktivitas kerja. Peneliti menyebarkan kuesioner secara online dan
offline di PT Ekspres Transportasi Antarbenua. Observasi lingkupnya lebih luas
tidak hanya pada individu melainkan juga lingkungan yang berada di
sekitarnya. Observasi pada penelitian ini bertujuan untuk mengetahui
produktivitas kerja berdasarkan lingkungan kerja di PT Ekspres Transportasi
Antarbenua. Studi pustaka merupakan teknik pengumpulan data berdasarkan
pada studi kajian terdahulu sehingga dapat mendukung pada saat proses
penelitian dan terdapat hubungannya dengan penelitian yang akan dilakukan.

Teknik Analisis Data yang digunakan pada penelitian ini yaitu Uji
Instrument yang terdiri atas Uji Validitas, Uji Reliabilitas, Uji jipotesis yang
terdiri atas Analisis Regresi Linier Sederhana, Uji T, dan Koefisien Determinasi.

Instrumen penelitian menurut Sugiyono (2017) adalah persyaratan
penting dilakukan pada penelitian kuantitatif yang sumber datanya berasal
dari data primer menggunakan alat ukur kuesioner. Pembuatan pertanyaan
kuesioner sesuai dengan instrumen yang digunakan yang akan digunakan
untuk mengukur variabel pada penelitian ini dengan menggunakan skala
likert.

Uji validitas dilakukan untuk mengukur valid atau tidaknya dari suatu
kuesioner. Pengujian validitas dilakukan menggunakan SPSS versi 26.0. Uji
validitas pada kuesioner variabel produktivitas kerja dan variabel lingkungan
kerja karyawan yang dilakukan di PT Ekspres Transportasi Antarbenua.
Pengujian validitas dengan tingkat signifikansi yang digunakan yaitu 0.05 atau
5%.

Reliabel berarti konsisten atau stabil. Instrumen dikatakan reliabel jika
instrument telah digunakan untuk mengukur secara berulang-ulang suatu
objek hasilnya mendapatkan data yang serupa (Sugiyono, 2017). Alat ukur
pada penelitian ini menggunakan Uji Cronbrach’s Alpha, untuk mengukur
keandalan dari butir pernyataan yang digunakan dalam bentuk kuesioner.
Kriteria pengujian reliabilitas dengan tingkat kepercayaan 95%.

Uji Hipotesis Menurut Sugiyono (2019:84) hipotesis yaitu jawaban yang
sifathya masih sementara berdasarkan rumusan masalah pada penelitian.
Sedangkan pada statistik, hipotesis berarti pernyataan statistik yang berkaitan
dengan parameter populasi dari data sampel. Hipotesis terdapat dua macam
pada penelitian dan statistik antara lain hipotesis nol (H0) dan alternatif (Ha).

Berdasarkan identifikasi masalah yang telah disebutkan, hipotesis yang
digunakan antara lain:

HO: Tidak terdapat pengaruh antara lingkungan kerja terhadap produktivitas
kerja di PT Ekspres Transportasi Antarbenua.

Ha: Terdapat pengaruh antara lingkungan kerja terhadap produktivitas kerja di
PT Ekspres Transportasi Antarbenua.

Analisis regresi sederhana pada penelitian ini menggunakan alat ukur
untuk mengukur pengaruh antara satu variabel faktor penyebab yaitu
lingkungan kerja terhadap variabel akibatnya yaitu lingkungan kerja di PT
Ekspres Transportasi Antarbenua. Adapun rumus persamaan regresi linier
sederhana pada penelitian ini antara lain:
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Dimana: Y = a+bX

Y = variabel dependen (Nilai yang diprediksi)

a = Konstanta

b = Koefisien regresi (angka arah yang dapat menunjukkan angka peningkatan
atau penurunan dari variabel independent). Apabila b (+) maka naik dan b (-)
maka terjadi penurunan.

X = variabel independen (faktor penyebab)

Pengambilan keputusan pada analisis regresi sederhana berdasarkan pada
nilai signifikansi yang diperoleh dari output SPSS Versi 26 yaitu:

1. Jika nilai signifikansi (Sig.) lebih kecil < probabilitas 0,05 artinya terdapat
pengaruh yang signifikan dari lingkungan kerja terhadap produktivitas
kerja di PT Ekspres Transportasi Antarbenua.

2. Jika nilai signifikansi (Sig.) lebih besar > probabilitas 0,05 artinya tidak
terdapat pengaruh yang signifikan dari lingkungan kerja terhadap
produktivitas kerja di PT Ekspres Transportasi Antarbenua.

Uji T (t-test) atau uji parsial merupakan uji yang dilakukan untuk
mengetahui apakah terdapat pengaruh yang signifikan antara variabel X
dengan variabel Y (Sugiyono, 2019). Cara melakukan Uji T dengan
membandingkan Thitung dan Ttabel, dengan hipotesis yang akan diuji taraf
nyata (a) yaitu 5% (0,05). Penghitungan Uji T menggunakan aplikasi SPSS versi
26.

Koefisien Determinasi yaitu alat ukur untuk mengetahui berapa besar
persentase pengaruh secara langsung variabel bebas yang semakin dekat
hubungannya dengan variabel terikat. Penetapan determinasi tersebut
dinyatakan sebagai persentase dari hasil pengujian statistik SPSS versi 26.

HASIL PENELITIAN
A. Deskripsi Karakteristik Responden

Penelitian ini dilakukan di PT Ekspres Transportasi Antarbenua, dengan
responden responden karyawan di PT Ekspres Transportasi Antarbenua
sebanyak 32 responden melalui penyebaran kuesioner. Dapat disimpulkan
bahwa jenis kelamin perempuan 11 responden atau 34 %, jenis kelamin laki-laki
sebesar 21 responden atau 66 %. Responden yang berusia 20-24 tahun berjumlah
2 responden atau sebesar 6%, usia 25-29 tahun berjumlah 6 responden atau
19%, usia 30-34 tahun berjumlah 9 responden atau 28%, dan usia >35 tahun
berjumlah 15 responden atau 47%. Usia responden >35 tahun merupakan
responden yang terbanyak di PT Ekspres Transportasi Antarbenua dengan
jumlah 15 responden dan persentase 47%. Responden dengan tingkat
pendidikan SLTA terdapat 11 responden atau 34%, tingkat pendidikan Sarjana
terdapat 18 responden atau 56%, tingkat pendidikan pascasarjana terdapat 3
responden atau sebesar 9%. Responden yang memiliki masa kerja selama <1
tahun terdapat 4 responden atau 13%, lama bekerja 2-3 tahun terdapat 7
responden atau 22%, lama bekerja 4-5 tahun terdapat 1 tahun atau 3%, lama
bekerja >6 tahun terdapat 20 responden atau 62%.
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B. Hasil Pengujian Hipotesis
1. Analisis Regresi Linier Sederhana
Analisis Regresi Sederhana dilakukan untuk mengukur pengaruh
Lingkungan kerja (X) terhadap Produktivitas kerja (Y) di PT Ekspres
Transportasi Antarbenua. uji ini dilakukan menggunakan SPSS, hasil uji
regresi linier sederhana terdapat pada tabel berikut:

Tabel 2. Hasil Analisis Regresi Linier Sederhana

Model Unstandardized Standardized t Sig
Coefficients Coefficients
B Std. Error Beta B Std.
Error
(Constant) 14,764 5,702 2,589 0,015
Lingkungan 0,115 0,680 5,074 0,000
Kerja (X) 0,585

Sumber: Hasil Analisis Penulis (2022)

Berdasarkan pada tabel diatas Hasil Analisis Regresi Linier
Sederhana, diketahui persamaan regresi yaitu:
Y=a+bX(1)
Y =14.764 + 0.585X

Keterangan :

Y = variabel dependen (Nilai yang diprediksi)

a = Konstanta

b = Koefisien regresi (angka arah yang dapat menunjukkan angka
peningkatan atau penurunan dari variabel independent).

Hasil persamaan regresi dapat disimpulkan bahwa:

a. Nilai Konstanta sebesar 14.764 hal ini berarti bahwa nilai konstanta
pada variabel Y (Produktivitas Kerja) terdapat produktivitas kerja
di PT Ekspres Transportasi Antarbenua sebesar 14.764.

b. Nilai koefisien regresi pada variabel X (Lingkungan Kerja) sebesar
0.585 yang berarti bahwa nilai variabel lingkungan Kkerja
mempunyai pengaruh positif terhadap produktivitas kerja, apabila
lingkungan kerja meningkatkan sebesar 1% maka akan terdapat
peningkatan pula pada produktivitas kerja sebesar 0.585.

Dari persamaan diatas diketahui lingkungan kerja terdapat koefisien
regresi positif yang dibuktikan pada kontribusinya terhadap produktivitas
kerja pada PT Ekspres Transportasi Antarbenua. Selain itu, lingkungan kerja
dapat mempengaruhi produktivitas kerja pada PT Ekspres Transportasi
Antarbenua.
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2. Uji Signifikansi (Uji t)
Uji t dilakukan untuk mengetahui apakah variabel bebas atau
independen memiliki pengaruh yang signifikan terhadap variabel terikat
atau dependen. Hasil uji t dapat dilihat pada tabel berikut:

Tabel 3. Hasil Uji Signifikansi (Uji t)

Model Unstandardized Standardized t Sig
Coefficients Coefficients
B Std. Error Beta B Std.
Error
(Constant) 14,764 5,702 2,589 0,015
Lingkungan 0,115 0,680 5,074 0,000
Kerja (X) 0,585

Sumber: Hasil Analisis Penulis (2022)

Berdasarkan tabel yang telah diuraikan dapat disimpulkan nilai
signifikansi sebesar 0.000 < 0.05 sehingga diketahui bahwa lingkungan
kerja (X) atau variabel independen berpengaruh terhadap produktivitas
kerja (Y) variabel dependen. Sehingga dapat menjawab hipotesis dalam
penelitian yang telah diajukan yaitu HO ditolak dan Ha diterima. Hal ini
berarti lingkungan kerja berpengaruh signifikan terhadap produktivitas
kerja di PT Ekspres Transportasi Antarbenua.

3. Koefisien Determinasi (R?)
Koefisien determinasi dilakukan untuk mengetahui seberapa
besar persentase pengaruh variabel independen Lingkungan Kerja (X)
terhadap variabel dependen Produktivitas Kerja (Y). Nilai koefisien
determinasi ditentukan dengan nilai R Square, seperti tabel berikut:

Tabel 4. Koefisien Determinasi

Model R R Adjusted R Std. Error
Square Square Ofthe
Estimate
1 0.680 0.462 0.444 2.704

Predictors: (Constant), Lingkungan Kerja
Sumber: Hasil Analisis Penulis (2022)

Berdasarkan tabel yang telah diuraikan diperoleh nilai regresi
atau pengaruh R sebanyak 0.680. Nilai koefisien determinasi R2
sebanyak 0.462 hal ini berarti bahwa terdapat pengaruh lingkungan
kerja (X) atau variabel independen terhadap produktivitas kerja (Y)
atau variabel dependen sebesar 46,2%. Sementara sisanya 53,8%
dipengaruhi oleh faktor-faktor diluar lingkungan kerja, seperti
kompensasi, pelatihan dan pengembangan kerja, disiplin kerja,
motivasi, pemberian reward, turnover intention, dan lain-lain.
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PEMBAHASAN

Tujuan dari hasil penelitian ini untuk memberikan penjelasan dan
gambaran yang telah diperoleh dari penelitian. Hasil analisis data uji hipotesis
menggunakan analisis regresi linier sederhana variabel lingkungan kerja (X)
terhadap variabel produktivitas kerja (Y) diperoleh nilai signifikansi sebesar
0.000. Nilai signifikansi tersebut lebih kecil dari 0.05 (0.000 < 0.05) maka HO
ditolak dan Ha diterima sehingga lingkungan kerja berpengaruh secara
signifikan terhadap produktivitas kerja. Berdasarkan hasil analisis deskriptif
persepsi responden menyatakan bahwa rata-rata jawaban yang diberikan
responden pada masing-masing item variabel lingkungan kerja (X) sebesar 4.11.
Hal ini menunjukkan bahwa mayoritas responden merasa setuju dan tanggapan
positif dari pertanyaan-pertanyaan yang telah dilampirkan pada kuesioner dan
berarti lingkungan kerja sudah baik sehingga berpengaruh terhadap
produktivitas kerja di PT Ekspres Transportasi Antarbenua.

Hasil analisis regresi linier sederhana memperoleh nilai koefisien regresi
sebesar 0,585 yang bernilai positif. Nilai koefisien determinasi (R2) sebesar 0,462
menunjukkan bahwa variabel lingkungan kerja berpengaruh secara signifikan
sebesar 46,2% terhadap produktivitas kerja. Sedangkan sisanya 53,8% variabel
produktivitas kerja akan dipengaruhi oleh variabel-variabel lain yang tidak
dibahas dalam penelitian ini seperti kompensasi, pelatihan dan pengembangan
kerja, disiplin kerja, pemberian reward, turnover intention, dan lain-lain.

KESIMPULAN DAN REKOMENDASI

Berdasarkan uraian hasil penelitian dan pembahasan tentang pengaruh
lingkungan kerja terhadap produktivitas kerja di PT Ekspres Transportasi
Antarbenua maka dapat disimpulkan yaitu:

Berdasarkan hasil pengujian hipotesis dapat diperoleh nilai signifikansi
sebesar 0,000. Nilai signifikansi tersebut lebih kecil dari 0,05 (0,000 < 0,05) hal ini
membuktikan bahwa H_0 ditolak dan H_0 diterima. Sehingga terdapat pengaruh
positif antara lingkungan kerja terhadap produktivitas kerja di PT Ekspres
Transportasi Antarbenua.

Berdasarkan hasil pengujian hipotesis menggunakan analisis regresi linier
sederhana menunjukkan nilai koefisien regresi sederhana sebesar 0,585 yang
bernilai positif. Hal ini membuktikan bahwa lingkungan kerja (X)
mempengaruhi produktivitas kerja (Y). Nilai koefisiensi determinasi (R2) sebesar
0,462 yang membuktikan bahwa variabel lingkungan kerja (X) berpengaruh
secara signifikan sebesar 46,2% terhadap produktivitas kerja (Y). Sedangkan
sisanya sebesar 53,8% dipengaruhi oleh variabel lain yang tidak dijelaskan dalam
penelitian ini.

PENELITIAN LANJUTAN

Hasil penelitian yang didapatkan diharapkan akan ada manfaatnya
sebagai bahan referensi, acuan, dan mengembangkan variabel atau indikator
lain pada penelitian berikutnya dan masih berhubungan dengan lingkungan
kerja. Dalam penelitian ini nilai koefisien determinasi menunjukan angka
sebesar 46,2% yang berarti lingkungan kerja berpengaruh terhadap
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produktivitas kerja namun hanya memiliki pengaruh kecil dan sisanya 53,8%
yang dipengaruhi oleh variabel-variabel lain selain lingkungan kerja seperti
kompensasi, pelatihan dan pengembangan kerja, disiplin kerja, motivasi,
pemberian reward, turnover intention, dan lain-lain
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